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L8: Presentation & Public Speaking

Komunikasikan ide dengan powerful dan meyakinkan

01

Mengapa Ini Penting?

Di industri digital dan kreatif, ide yang brilian tidak akan menghasilkan apa-apa jika tidak bisa dikomunikasikan dengan jelas dan
meyakinkan. Bayangkan situasi ini: kamu sudah mengerjakan strategi konten selama dua minggu, datang ke rapat klien, lalu
gagal menyampaikannya dengan terstruktur klien bingung, kepercayaan runtuh, dan proyek bisa berpindah ke agensi lain. Atau
sebaliknya, seorang leader yang mampu berdiri di depan tim lalu menyampaikan visi kampanye dengan tenang dan penuh
keyakinan akan langsung mendapat buy-in dari semua orang di ruangan. Presentation dan public speaking bukan soal bakat
bawaan ini adalah skill yang bisa dipelajari, dilatih, dan akan membedakan karier kamu dalam 3-5 tahun ke depan.

02

Gambaran Skill

Menguasai skill ini berarti kamu bisa masuk ke ruangan mana pun meeting internal, pitching klien baru, presentasi ke direksi, atau
panel diskusi dan menyampaikan pesan dengan struktur yang jelas, narasi yang mengalir, dan delivery yang meninggalkan
kesan. Secara perilaku sehari-hari, ini terlihat dari cara kamu membuka rapat: bukan dengan "jadi, hari ini kita akan membahas..."
tapi langsung dengan insight utama yang membuat semua orang duduk tegak. Kamu tidak perlu slide penuh teks untuk
menjelaskan angka; kamu sudah tahu cara menyederhanakan data menjadi satu cerita yang mudah dipahami. Ketika ada
pertanyaan sulit dari klien, kamu tidak panik kamu menjawab dengan terstruktur, singkat, dan percaya diri.




SELF-CHECK

Ukur level kamu saat ini. Nilai jujur dari 1 (belum sama sekali) hingga 5 (sudah sangat mabhir):

1. Ketika diminta presentasi mendadak dalam 30 menit, seberapa tenang dan terstruktur kamu dalam menyusun poin-poin
utama? (1 = sangat panik, 5 = langsung tahu apa yang perlu disampaikan dan dalam urutan apa)

2. Seberapa sering audiensmu tim, klien, atau atasan langsung memahami inti pesanmu tanpa perlu banyak klarifikasi? (1 =
sering harus mengulang, 5 = hampir selalu langsung dipahami)

3. Seberapa nyaman kamu berbicara di depan orang yang lebih senior atau kamu anggap "menakutkan” misalnya direktur
klien atau investor? (1 = sangat tidak nyaman dan grogi, 5 = justru termotivasi dan tampil lebih baik)
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Framework: Presentation & Public Speaking

Empat kerangka kerja yang akan mengubah cara kamu membangun dan menyampaikan pesan

F1

Pyramid Principle (Barbara Minto)

Pyramid Principle adalah framework komunikasi yang mengharuskan kamu menyampaikan kesimpulan utama terlebih dahulu,
baru kemudian diikuti dengan argumen dan data pendukung kebalikan dari cara berpikir kita yang biasanya membangun cerita
menuju kesimpulan. Cara kerjanya: susun ide kamu dalam bentuk piramid, di mana puncaknya adalah satu pernyataan utama
(governing thought), lalu di bawahnya ada 2—4 argumen kunci, dan di level terbawah ada data dan fakta yang mendukung tiap
argumen. Gunakan framework ini saat: menulis email penting ke klien atau direksi, menyusun deck proposal, atau membuka
presentasi agar audiensmu langsung tahu kemana arah diskusi sejak menit pertama.




F2

TED Talk Structure (Chris Anderson)

TED Talk Structure bukan hanya untuk pembicara di panggung besar ini adalah blueprint narasi yang bisa diterapkan di
presentasi bisnis apapun. Strukturnya dimulai dari idea worth spreading: satu ide tunggal yang ingin kamu tanam di benak
audiens. Kemudian kamu membangun kurva ketegangan: buka dengan sesuatu yang membuat audiens merasa bahwa ada
masalah atau gap dalam cara mereka melihat dunia, lalu hadirkan insight atau solusi kamu sebagai jembatan menuju cara
pandang baru, dan tutup dengan seruan aksi atau gambaran masa depan yang membuat audiens ingin bergerak. Gunakan
framework ini saat: pitching konsep baru ke klien, presentasi company-wide, atau saat kamu ingin mengubah cara pikir tim
tentang sebuah strategi.

F3

Monroe Motivated Sequence

Monroe Motivated Sequence adalah formula persuasi lima langkah yang dikembangkan oleh Alan Monroe, dirancang khusus
untuk menggerakkan audiens menuju suatu tindakan nyata. Langkah-langkahnya: (1) Attention buka dengan fakta mengejutkan
atau cerita yang relevan; (2) Need tunjukkan bahwa ada masalah nyata yang perlu segera diselesaikan; (3) Satisfaction hadirkan
solusi kamu sebagai jawaban atas masalah tersebut; (4) Visualization lukiskan secara vivid seperti apa keadaan jika solusi ini
diterapkan (atau tidak diterapkan); (5) Action minta audiens untuk melakukan satu langkah konkret dan spesifik. Gunakan
framework ini saat: presentasi sales, pitching budget tambahan ke manajemen, atau saat kamu perlu audiens mengambil
keputusan di akhir sesi.



F4

STAR Method

STAR (Situation, Task, Action, Result) adalah framework storytelling yang membuat kamu bisa menceritakan pengalaman atau
case study dengan cara yang terstruktur dan mudah dicerna. Situation: tetapkan konteks apa yang sedang terjadi dan apa yang
dipertaruhkan; Task: jelaskan apa peran dan tanggung jawab kamu dalam situasi itu; Action: uraikan langkah-langkah spesifik
yang kamu ambil ini bagian terpenting, jangan terlalu umum; Result: sampaikan outcome konkret dengan angka jika
memungkinkan. STAR bekerja karena otak manusia secara natural lebih mudah mengingat cerita daripada daftar poin. Gunakan
framework ini saat: mempresentasikan hasil kampanye ke klien, menjawab pertanyaan di sesi Q&A, atau saat menyampaikan
portfolio kerja ke calon employer atau partner.
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Konsep & Latihan: Presentation & Public Speaking

K1

So What? Test

Setiap slide, setiap kalimat, setiap data yang kamu masukkan ke presentasi harus lolos satu pertanyaan: "So what?" apa artinya

ini bagi audiens saya? Banyak presenter terjebak pada mode reporting: menyajikan fakta apa adanya tanpa menginterpretasikan
maknanya. Leader yang efektif selalu satu langkah lebih jauh: bukan "engagement naik 30%" tapi "engagement naik 30%, artinya
algoritma platform sedang mendukung konten jenis ini dan kita perlu double down sebelum kompetitor sadar."

K2

Opening Hook yang Kuat

Audiens membuat keputusan tentang apakah mereka akan benar-benar mendengarkan kamu dalam 60 detik pertama. Jangan
buka presentasi dengan memperkenalkan diri panjang-panjang atau menampilkan agenda langsung masuk dengan hook: sebuah
pertanyaan provokatif, data mengejutkan, atau skenario hipotetis yang membuat mereka berpikir. Hook yang baik menciptakan
ketegangan kognitif: audiens merasa ada sesuatu yang belum mereka ketahui dan ingin tahu jawabannya.




K3

One Slide, One Idea

Prinsip desain presentasi yang paling sering dilanggar adalah memadatkan terlalu banyak informasi dalam satu slide. Otak
manusia tidak bisa membaca teks dan mendengarkan pembicara secara bersamaan salah satu pasti kalah. Setiap slide
seharusnya mengkomunikasikan tepat satu ide utama, dengan visual atau angka yang mendukung ide itu. Judul slide bukan
"Hasil Kampanye Q1" tapi "Kampanye Q1 Melampaui Target 40% Berkat Konten UGC."

K4

Vocal Delivery & Pace

Konten yang bagus bisa hancur oleh delivery yang monoton. Tiga elemen vokal yang harus kamu kuasai: pace (kecepatan bicara
perlambat saat menyampaikan poin kritis), pause (diam sejenak setelah poin penting memberi waktu audiens mencerna dan
justru menambah otoritas), dan projection (volume dan energi suara yang disesuaikan dengan ukuran ruangan). Grogi biasanya
membuat orang bicara terlalu cepat latih diri untuk sengaja memperlambat tempo saat nervus.

K5

Handling Q&A dengan Percaya Diri

Sesi tanya-jawab adalah momen di mana banyak presenter kehilangan otoritas yang sudah mereka bangun. Kunci utama: tidak
apa-apa untuk tidak tahu jawaban sekarang, tapi cara kamu merespons menunjukkan kelas. Tiga langkah: (1) acknowledge
pertanyaannya ("Pertanyaan bagus, ini menyentuh inti masalahnya"), (2) jawab yang kamu tahu dengan jelas, (3) jika tidak tahu,
komit untuk follow up dengan timeline yang spesifik. Jangan sekali-kali mengarang jawaban.



LATIHAN PRAKTIS MINGGU INI

Latihan 1: The 5-Minute Solo Pitch

Pilih satu proyek atau ide yang sedang kamu kerjakan. Rekam dirimu menyampaikannya dalam 5 menit tanpa slide, hanya
berbicara ke kamera HP. Tonton rekamannya dan identifikasi: di mana kamu mulai filler words ("ee", "um", "jadi ya"), di mana
kecepatan bicara terlalu tinggi, dan apakah pesan utamamu tersampaikan dalam 60 detik pertama. Lakukan sekali di awal
minggu, sekali di akhir minggu setelah perbaikan.

Latihan 2: Pyramid Restructure

Ambil email atau deck presentasi terakhir yang kamu buat. Tulis ulang opening-nya menggunakan Pyramid Principle: satu
kalimat kesimpulan paling penting di baris pertama, diikuti tiga argumen pendukung, baru detail. Bandingkan respons yang
kamu dapat dari email versi lama vs versi baru ini dalam dua minggu ke depan.

Latihan 3: Volunteer untuk Facilitasi Rapat

Di rapat tim berikutnya, sukarela untuk menjadi fasilitator atau presenter bahkan untuk agenda yang sederhana sekalipun.
Sebelum rapat, tulis opening hook 2 kalimat yang akan kamu gunakan. Setelah rapat, minta satu orang yang kamu percaya
untuk memberi feedback satu hal yang berjalan baik dan satu hal yang bisa lebih baik.



Refleksi & Referensi: Presentation & Public Speaking

Jawab pertanyaan-pertanyaan ini setelah kamu menyelesaikan latihan minggu ini. Tidak ada jawaban benar atau salah yang
penting adalah kejujuran dan kedalaman refleksimu.

1. Pikirkan presentasi atau saat berbicara di depan orang yang paling berkesan dalam kariermu apa yang membuat momen
itu berhasil atau gagal, dan apa yang kamu pelajari dari situ tentang cara kamu berkomunikasi?

2. Setelah mencoba Pyramid Principle, bagaimana rasanya menyampaikan kesimpulan di awal dibanding kebiasaanmu
sebelumnya? Apa yang terasa canggung dan apa yang justru terasa lebih efektif?

3. Siapa satu orang di sekitarmu rekan kerja, atasan, atau tokoh publik yang kamu anggap presenter luar biasa? Jelaskan
secara spesifik tiga hal konkret yang membuat mereka efektif, dan mana yang paling ingin kamu adopsi pertama kali.

4. Dalam konteks peranmu saat ini, topik atau situasi apa yang paling sering membuatmu tidak percaya diri saat berbicara di
depan orang? Apa akar dari ketidakpercayaan itu, dan apa satu langkah kecil yang bisa kamu ambil untuk mulai
mengatasinya?

5. Jika kamu harus menyampaikan satu ide paling penting tentang pekerjaanmu saat ini kepada CEO atau klien paling senior
yang kamu kenal dalam tiga menit apa ide itu, dan bagaimana kamu akan membukanya?



Indikator Perilaku Berkembang

Mampu menyampaikan satu ide
utama dalam 60 detik pertama n | |
tanpa filler words

Menyusun deck presentasi dengan
prinsip one slide, one idea secara | n n
konsisten

Menjawab pertanyaan sulit di Q&A
dengan tenang, terstruktur, dan n n ]
tanpa mengarang

Menggunakan storytelling atau
data visualization untuk n | u
menggantikan bullet point panjang

Menerima dan mengintegrasikan
feedback presentasi dari rekan n n u
atau atasan secara aktif



REF

Referensi

The Pyramid Principle Barbara Minto

Buku wajib untuk siapapun yang ingin berkomunikasi lebih jelas dan terstruktur dalam konteks bisnis. Minto mengajarkan cara
berpikir dari atas ke bawah (top-down thinking) yang akan mengubah cara kamu menulis email, menyusun laporan, hingga
membuka presentasi terutama relevan di lingkungan kerja yang berorientasi data dan hasil.

TED Talks: The Official TED Guide to Public Speaking Chris Anderson

Panduan paling komprehensif tentang apa yang membuat sebuah talk benar-benar berkesan dan mengubah cara pandang
audiens. Anderson membongkar formula di balik ribuan TED Talk dan menerjemahkannya menjadi prinsip yang bisa langsung
diterapkan, mulai dari cara menemukan satu ide utama hingga teknik delivery yang membangun koneksi autentik dengan
audiens.

Presentation Zen Garr Reynolds

Buku ini menantang kebiasaan buruk presentasi modern slide penuh bullet point, font kecil, dan informasi yang overwhelming.
Reynolds mengajarkan filosofi desain presentasi yang simpel, visual, dan powerful: bagaimana satu gambar kuat bisa
menyampaikan pesan yang butuh 10 slide teks untuk dijelaskan. Esensial untuk siapapun yang bekerja di industri kreatif dan
digital.



